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EFEKTIVITAS BEBERAPA KONSENTRASI ASAP CAIR DARI 

TEMPURUNG KELAPA DALAM MENGHAMBAT  

PERTUMBUHAN Alternaria porri (Ellis) Cif. 

SECARA IN VITRO 

 

Annisa Tasya Salsabila (11782201731) 

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Rita Elfianis   

 

INTISARI 

 

Asap cair tempurung kelapa mengandung senyawa fenol dan asam organik 

yang memiliki kemampuan sebagai anti mikroba, sehingga diduga dapat 

mengendalikan A. porri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa 

konsentrasi asap cair tempurung kelapa dalam menghambat pertumbuhan A. porri 

pensecara in vitro. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 

2020 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (6 perlakuan dengan 5 ulangan). Parameter yang diukur adalah karakter 

makroskopis, laju Pertumbuhan, daya Hambat dan diameter Koloni. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian asap cair tempurung kelapa bahwa 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan laju pertumbuhan, efektifitas daya 

hambat dan diameter koloni. Kesimpulan dari hasil penelitian konsentrasi asap 

cair tempurung kelapa 1% adalah sudah sangat efektif dalam menghambat 

pertumbuhan A. porri dengan efektivitas 100%. 

 

Kata Kunci: antimikroba, asap cair, Alternaria porri 
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IN VITRO EFFECTIVENESS OF MULTIPLE CONCENTRATIONS TEST 

OF COCONUT SHELL LIQUID SMOKE AGAINST THE  

GROWTH Alternaria porri (Ellis) Cif.  

 

Annisa Tasya Salsabila (11782201731) 

Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Rita Elfianis 

   

  

ABSTRACT 

  

Coconut shell liquid smoke contains phenolic compounds and organic 

acids that have anti-microbial properties, so it is thought that it has never been 

done to control Alternaria porri, so this study aims to examine several 

concentrations of coconut shell liquid smoke in inhibiting the growth of A. porri in 

vitro. The research was conducted from March to April 2020 at the Laboratory of 

Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture 

and Animal Husbandry, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. This 

study used an experimental method with a completely randomized design (6 

treatments with 5 replications). Parameters measured were macroscopic 

character, growth rate, inhibition power and colony diameter. The results showed 

that the application of coconut shell liquid smoke showed that the concentration 

of liquid smoke coconut shell had a significant effect on the growth rate of 

growth, the effectiveness of inhibition and colony diameter. The conclusion from 

the research results that 1% coconut shell liquid smoke concentration already 

very effective concentration in inhibiting the growth of A. porri with 100% 

effectiveness. 

  

Keywords: antimicrobial, liquid smoke, Alternaria porri 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 
 

 Alternaria porri (Ellis.) Cif. adalah jamur patogen penyebab penyakit 

bercak ungu pada bawang merah (Allium cepa var. aggregatum L.). Penyakit 

tersebut merupakan salah satu penyakit penting ada bawang merah. Penyakit 

bercak ungu umumnya menyerang tanaman bawang merah pada saat tanaman 

membentuk umbi, namun pada musim penghujan tanaman yang masih muda 

dapat terserang karena kondisi lingkungan yang mendukung perkembangan 

penyakit (Nirwanto, 2008). 

 Menurut Marlitasari dkk. (2020) serangan infeksi A. porri dapat terjadi 

pada daun dan umbi. Gejala awal penyakit bercak ungu berupa bintik-bintik atau 

bercak kecil, melekuk berwarna putih sampai kelabu. Perkembangan selanjutnya 

luka tersebut akan berubah berwarna cokelat keunguan dan pinggiran luka 

berwarna kemerahan atau ungu serta dikelilingi warna kuning.  Musim hujan dan 

keadaan lembab sangat berperan penyebaran penyakit bercak ungu melalui 

penyebaran spora dari satu tanaman ke tanaman lain. Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian melaporkan bahwa penyakit bercak ungu yang disebakan oleh A. porri 

dapat menimbulkan kehilangan hasil pada tanaman bawang merah sampai dengan 

57%. (Hadisutrisno dkk, 2005) 

 Akibat besarnya pengaruh yang ditimbulkan A. porri terdapat hasil pada 

bawang merah, maka perlu dilakukan upaya pengendalian. Dalam pengendalian 

serangan A. porri pada bawang merah begitu banyak upaya yang dilakukan di 

antaranya yaitu penggunaan fungisida sintesis yang seringkali tidak sesuai dengan 

dosis anjuran dan waktu aplikasi, sehingga pengendalian dengan menggunakan 

fungisida sintesis masih kurang efektif dan dapat memberikan dampak negatif 

karena residu dari fungisida tersebut dapat mencemari lingkungan. (Ruswandari 

dkk., 2020). 

 Salah satu alternatif pestisida adalah dengan mengembangkan bahan 

bioaktif berasal dari tumbuhan. Di antaranya bahan bioaktif adalah asap cair yang 

diperoleh dari hasil kondensasi fraksi uap/gas yang terbentuk selama proses 

pengarangan (destilasi kering) kayu atau bahan berserat berlignin dan berselulosa. 

Senyawa penting penyusun asap cair yang mengandung senyawa antimikroba 
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ialah fenol dan asam. Senyawa asam asetat dapat menurunkan pH lingkungan 

bakteri, mengasamkan sitoplasma, dan merusak tegangan permukaan membran 

(Aisyah dkk., 2013), sedangkan senyawa fenol dapat merusak membran sel 

bakteri dengan mendenaturasi protein dan menghidrolisis lemak sehingga 

kandungan kedua senyawa tersebut dapat mengakibatkan kematian sel bakteri 

(Himawati, 2010).  

 Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai penghasil asap cair adalah 

tempurung kelapa yang berasal dari limbah hasil pengolahan kopra. Asap cair 

tempurung kelapa memiliki kandungan fenol paling tinggi dibandingankan 

dengan asap cair lainnya. Juwita et al. (2016) melaporkan pada suhu 300 °C asap 

cair tempurung kelapa memiliki kandugan fenol 11,19% dan diikuti dengan 

tandan kosong kelapa sawit 6,85%, kayu kandis 7,41%, kayu laban 10,45%. 

Menurut Darmadji (1996), dibandingkan dengan asap cair dari bahan lainnya, 

asap cair tempurung kelapa mempunyai kelebihan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri pembusuk dan patogen.   

 Menurut Agustina (2020) pemberian asap cair tempurung kelapa sebanyak 

5% mempunyai kemampuan yang baik dalam menghambat pertumbuhan 

Ganoderma boninense pada kelapa sawit. Zuanif dan Despita (2019) melaporkan 

bahwa aplikasi asap cair pada konsentrasi 3, 5 dan 7% yang berasal dari 

tempurung kelapa dan sekam dapat menghambat pertumbuhan Colletotrichum 

capsica penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabe merah. Berdasarkan 

beberapa penelitian dan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melalukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Beberapa Konsentrasi Asap Cair Dari 

Tempurung Kelapa Dalam Menghambat Pertumbuhan Alternaria porri 

(Ellis.) Cif. secara In Vitro”. 

 

1.2. Tujuan 
 

Penelitian bertujuan untuk menguji efektivitas beberapa konsentrasi asap 

cair tempurung kelapa dalam menghambat pertumbuhan A. porri secara in vitro. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi tentang potensi asap cair 

tempurung kelapa dalam mengendalikan A. porri 
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1.4. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian adalah asap cair tempurung kelapa yang efektif adalah 

konsentrasi 1% dalam menghambat pertumbuhan A. porri secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 A. porri 

2. 1. 1.  Biologi A. porri 

A. porri penyebab bercak ungu ialah cendawan yang bersifat nekrotrofik, 

yaitu yang hidup dan berkembang pada sisa-sisa tanaman yang mati, dan apabila 

kondisi tanaman lemah. A. porri biasanya menyerang pada bagian daun tanaman 

bawang merah. Klasifikasi A. porri adalah sebagai berikut; Regnum: Fungi; 

Phylum: Eumycota; Classis: Hyphomycetes; Ordo: Hypales; Familia: 

Dematiaceae; Genus: Alternaria; Species: A. porri Ell. Cif.  

A. porri (Gambar 2.2.) mempunyai konidium paruh pada bagian ujung, 

paruh sekat, panjang paruh kurang lebih setengah dari panjang konidium atau 

lebih. Konidium dan konidiofor berwarna gelap atau cokelat, konidium berbentuk 

ganda dan bersekat, salah satu ujungnya membesar dan tumpul, ujung lainnya 

mengerucut dan memanjang. Mekanisme infeksi A. porri adalah konidium dapat 

ditularkan oleh angin dan menginfeksi tanaman melalui stomata atau luka pada 

tumbuhan. Patogen ini dapat bertahan dari musim ke musim pada sisa tanaman. 

(Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2006). Morfologi jamur A. porri dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Morfologi Makroskopis dan Mikroskopis A. porri dari Bawang     

Merah. 

 

2.2.2.  Gejala Serangan 
 

Gejala serangan bercak ungu dimulai dengan menimbulkan bercak 

berukuran kecil, melekuk ke dalam, berwarna putih dengan pusat yang berwarna 

ungu (kelabu) pada daun. Penyakit disebarkan melalui udara. Pada serangan 

lanjut, bercak yang dihasilkan akan menyerupai seperti cincin dengan bagian 

tengah yang berwarna ungu dengan tepi kemerahan dikelilingi warna kuning yang 
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meluas ke bagian atas ataupun bawah bercak. Ujung daun mengering, sehingga 

daun patah. Permukaan bercak tersebut akhirnya berwarna coklat kehitaman. 

Tepinya agak kemerahan atau keunguan dengan dikelilingi oleh zona berwarna 

kuning, yang meluas jauh di atas atau di bawah bercak. Pada bagian tanaman yang 

berwarna ungu atau lebih gelap dapat ditemukan konidifor yang mampu 

berkecambah dan membentuk konidiospora (Sari dkk., 2016) 

Penyakit bercak ungu yang disebabkan oleh A. porri mempunyai siklus 

hidup dimulai zona bercak keungu-unguan yang terdapat pada daun, konidiofor 

dibentuk satu persatu atau secara berkelompok, konidia multiseluler dibentuk 

pada ujung konidofor. Setiap sel konidium mampu berkecambah (Udiarto dkk., 

2005). Proses sporulasi terjadi pada malam hari dengan kondisi kelembaban 

relatif tinggi. Konidiospora (konidium) berbentuk gada bersekat, membesar, dan 

tumpul di salah satu ujungnya, sedangkan ujung lainnya menyempit dan 

memanjang. Konidia disebarluaskan oleh angin dan jika konidia tersebut jatuh ke 

permukaan tanaman inang, konidium berkecambah, membentuk miselium, lalu 

menginfeksi jaringan tanaman lewat stomata atau luka pada epidermis. Biasanya 

gejala visual awal akan terlihat 1-4 hari sejak inisiasi infeksi, setelah sekitar 5 hari 

konidia generasi berikutnya telah matang dan siap menginfeksi bagian atau 

tanaman inang di sekitarnya dan siklus generasi berikutnya terbentuk.  

Jika cuaca yang menguntungkan terus berlangsung pengulangan siklus 

dapat terjadi dengan cepat. Miselium dapat juga ditemukan pada tanaman sakit, 

lalu ketika kondisi menguntungkan konidia diproduksi pada debris. Penyakit 

muncul pada daun – daun yang rentan. Dari daun jamur berkembang sampai umbi 

menjadi tua (Semangun, 2007). Gejala Serangan A. porri pada daun dan umbi 

bawang dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2 Gejala Serangan A. porri pada Daun dan Umbi Bawang 
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2.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Serangan A. porri 

Penyakit bercak ungu merupakan penyakit yang sangat merugikan petani, 

bahkan dapat menimbulkan kerugian pada tanaman sampai 100%. Penyakit ini 

disebabkan oleh beberapa faktor terutama cuaca, di mana penyakit ini sering 

muncul pada kondisi cuaca yang lembab (Marlitasari dkk., 2016). 

Tanaman yang baik pertumbuhannya karena dilakukan penyiraman yang 

cukup dan dipupuk secara seimbang dapat mengurangi gangguan penyakit. 

Bawang merah yang dilakukannya pemupukan dengan urea pada musim hujan 

pada musim kemarau akan meningkatkan serangan A. porri (Semangun, 2007). 

Faktor lingkungan yang dapat mendorong perkembangan penyakit A. porri 

ialah hujan dan kelembaban yang tinggi dan cuaca yang mendung sangat 

membantu pertumbuhan dan perkembangan cendawan. Pemupukan dengan dosis 

N yang tinggi, keadaan drainase yang tidak baik dan suhu antara 30-32 
o
C 

merupakan kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan patogen tersebut 

(Schwart, 2006). 

 

2.2.  Asap Cair 

Asap cair merupakan hasil destilasi yang mengandung karbon serta 

senyawa-senyawa lain. Bahan baku yang banyak digunakan ialah tempurung 

kelapa. Asap cair diperoleh dengan teknis pirolisis, dimana senyawa-senyawa 

yang menguap secara simultan akan ditarik dari zona panas dan akan 

berkondensasi pada system pendingin (Simon dkk., 2005). Senyawa-senyawa 

yang menguap secara simultan dari reaktor panas melalui teknik pirolisis dan 

terkondensasi pada system pendingin dan akan membentuk asap cair (Oktarina 

dkk., 2017). Asap cair diperoleh dari hasil kondensasi fraksi uap atau gas yang 

terbentuk selama proses destilasi kering kayu atau bahan berserat berlignin 

selulosa lain. Asap cair hasil destilasi kering kayu, atau bahan berlignin selulosa 

lainnya diperkirakan memiliki kemampuan alelopati, sehingga bisa menjadi salah 

satu bahan alternatif biopestisida di masa mendatang (Aisyah dkk., 2012).  

Asap cair berwarna kuning cemerlang dan akan berubah menjadi gelap 

jika asap cair itu disimpan. Senyawa hasil pirolisis adalah kelompok fenol, 

karbonil dan kelompok asam yang secara simultan mempunyai sifat antioksidasi 

dan antimikroba. Kelompok-kelompok itu mampu mencegah pembentukan spora 
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dan pertumbuhan bakteri, jamur serta menghambat kehidupan bakteri, jamur dan 

virus. (Pranata, 2007) 

2.2.1. Kandungan Kimia Asap Cair  

Asap cair mengandung lebih dari 400 komponen dan memiliki fungsi 

sebagai penghambat perkembangan bakteri dan cukup aman sebagai pengawet 

alami antara lain asam, fenolat, dan karbonil. Seperti yang dilaporkan Darmadji. 

dkk (1996) yang menyatakan bahwa pirolisis tempurung kelapa menghasilkan 

asap cair dengan kandungan senyawa fenol sebesar 4,13%, karbonil 11,3%, dan 

asam 10,2%.  Asap cair memiliki beberapa grade(kelompok) diantaranya grade 1 

yang memiliki warna bening, aroma tidak kuat, sedangkan asap cair tempurung 

kelapa grade 2 memiliki warna yang lebih kekuningan jika dibandingkan dengan 

asap cair tempurung kelapa grade 3, namun sedikit lebih pekat kuningnya dari 

pada asap cair tempurung kelapa grade 1 (Yulistiani, 2008). Warna pada asap cair 

grade 1, 2, dan 3 dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Produk Asap Cair Grade 1, 2, dan 3 

 

Menurut Tranggono et al. (1996) asap cair tempurung kelapa memiliki 7 

macam komponen dominan, yaitu fenol, 3-metil-1,2-siklopentadion, 2 

metoksifenol, 2- metoksi-4-metilfenol, 4-etil-2-metoksifenol, 2,6-dimetoksifenol, 

dan 2,5- dimetoksi benzil alkohol yang semuanya larut dalam eter. Senyawa 

penyusun asap cair dapat dipisahkan berdasarkan titik didihnya. Titik didih 

senyawa-senyawa pendukung sifat fungsional asap cair dalam keadaan murni 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 
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Tabel 2.1. Kandungan Asap Cair Tempurung Kelapa serta Titik Didihnya. 

Senyawa 
Titik Didih 

(
o
C, 756 mmHg) 

Fenol  

- Guaikol 205 

- Siringol 267 

- Furfural 162 

- Pirokatekol 240 

Karbonil  

- Glioksal 51 

- Metilglioksal 72 

-  Glikoaldehid 97 

-  Diaasetil 88 

- Formaldehid 21 

Asam  

- Asam Asetat 118 

-  Asam Butirat 162 

-  Asam Propianat 141 
Sumber: Himawati (2010) 

 

2.2.2.  Potensi Asap Cair sebagai Biopeptisida 

Asap cair memiliki banyak kegunaan salah satunya dalam bidang 

pertanian, asap cair dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tanah dan 

menetralisir asam tanah, membunuh hama tanaman dan mengontrol pertumbuhan 

tanaman, mengusir serangga, mempercepat pertumbuhan pada akar, batang, umbi, 

daun, bunga, dan buah. Selain itu, asap cair memiliki kegunaan yaitu sebagai 

pengawet makanan, koagulan karet dan pengawet kayu. Asap cair mengandung 

komponen- komponen seperti fenol, asam organik dan karbonil yang berfungsi 

sebagai antibakteri, antijamur dan koagulan (Jayanudin dkk., 2012). Asap cair 

juga dapat dimanfaatkan sebagai insektisida dan herbisida organik. Hal ini berarti 

pemakaian asap cair sebagai insektisida lebih aman. (Iskandar, 2005).  

Asap cair telah teruji kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan penyakit pada tanaman. Menurut Darmadi (1996) melaporkan 

bahwa asap cair yang dibuat dari tempurung kelapa memiliki aktivitas 

penghambatan pertumbuhan koloni bakteri tertinggi dibandingkan asap cair yang 

dibuat dari bahan-bahan lainnya. Pangestu dkk, (2014) melaporkan asap cair 

tempurung kelapa dengan konsentrasi 0,11% dilaporkan dapat menghambat 
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pertumbuhan jamur Phytophthora sp. sebesar 50% secara in vitro Zuanif dan 

Despita (2019) melaporkan bahwa aplikasi asap cair tempurung kelapa pada 

konsentrasi 3, 5 dan 7% yang berasal dari tempurung kelapa dan sekam dapat 

menghambat pertumbuhan Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa 

pada tanaman cabe merah. Agustina (2020) melaporkan bahwa perlakuan asap 

cair dengan konsentrasi 5% dapat menghambat pertumbuhan Ganoderma 

boninense sebesar 100%.  
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.   Tempat dan Waktu 

Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Patologi Entimologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) pada bulan April - Mei 2021, Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

3.2.   Bahan dan Alat 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah isolat A. porri dari 

koleksi Laboratorium Taksonomi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, alkohol 

96%, media potato dextrose agar (PDA), aquades, tisu, es batu, alumminium foil, 

plastik wrap, kertas label, kertas padi dan tempurung kelapa. Alat yang akan 

digunakan adalah pisau, kompor gas, kaleng, selang water pass, toples plastik, 

kawat jaring, botol, autoklaf, gelas ukur, Erlenmeyer, pipet ukur, batang 

pengaduk, spatula, timbangan analitik, hot plate, laminar air flow cabinet 

(LAFC), Cawan Petri, Bunsen, Jarum Ose, spatula, hand sprayer, kulkas, labu 

destilasi, mikroplate reader, cork borer dan kamera. 

 

3.3.   Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 30 

percobaan. Konsentrasi asap cair yang digunakan sebagai berikut: A0 = 0% 

(Tanpa asap cair (20ml PDA); A1 = 1% (0,2 ml asap cair tempurung kelapa + 

19,8 ml PDA); A2 = 2% (0,4 ml asap cair tempurung kelapa + 19,6 ml PDA); A3 

= 3% (0,6 ml asap cair tempurung kelapa + 19,4 ml PDA); A4 = 4% (0,8 ml asap 

cair tempurung kelapa + 19,2 ml PDA); A5 = 5% (1 ml asap cair tempurung 

kelapa + 19 ml PDA). 

 

3.4.   Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Pembuatan Asap Cair 

Pembuatan asap cair tempurung kelapa diawali dengan pembersihan 

tempurung kelapa dari sabut-sabut yang tertinggal, kemudian tempurung kelapa 

diperkecil ukurannya dengan cara dipecahkan agar mudah dalam proses 
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pemasukan ke dalam tabung reaktor, selanjutnya, dilakukan pengeringan dan 

penjemuran di bawah sinar matahari yang bertujuan untuk mengurangi kadar air 

pada tempurung kelapa.  

Asap cair dibuat dengan memasukkan tempurung kelapa sebanyak 3 kg ke 

dalam reaktor kemudian ditutup rapat dan dihubungkan dengan rangkaian 

kondensor. Kemudian alat pemanas (burner) dinyalakan. Proses ini dilakukan 

selama ± enam jam dengan menjaga suhu di dalam reaktor berkisar antara 150-

250°C. Asap yang keluar dari reaktor disalurkan melalui pipa ke rangkaian 

kondensor yang akan mengkondensasikan asap, sehingga menjadi embunan (asap 

cair). Embunan yang keluar dari kondensor kemudian ditampung dalam wadah 

penampungan untuk selanjutnya disaring agar sisa-sisa bahan yang terikut dapat 

dibersihkan (Sari dkk., 2018). 

3.4.2.  Pembuatan Media PDA 

Media PDA dibuat dengan cara melarutkan 22,7 g media PDA instan ke 

dalam 582 ml aquades di dalam Erlenmeyer, kemudian dihomogenkan dengan hot 

plate with magnetic stirrer dengan suhu 100 °C hingga mendidih.  

3.4.3.  Sterilisasi   Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dan bahan tahan panas dilakukan dengan mengunakan 

autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit. Asap cair disterilkan dengan 

menggunakan membran filter 0,2 µm, sedangkan alat yang tidak tahan panas 

disterilisasi dengan menyemprotkan alkohol 96%. 

3.4.4.  Pembiakan Inokulum A. porri 

 Isolat A. porri diperbanyak dengan cara menanam satu potongan 

inokulum dengan diameter 0,6 cm di bagian tengah media PDA dalam Cawan 

Petri berukuran 9 cm, kemudian Cawan Petri ditutup dan disegel pada sisi-sisi nya 

menggunakan plastik warp dan diinkubasi pada suhu ruang +28 °C sampai jamur 

tersebut memenuhi Cawan Petri. 

3.4.5.  Pengujian Asap Cair 

Pengujian asap cair tempurung kelapa dilakukan secara in vitro dengan 

teknik peracunan makanan. Teknik ini dilakukan dengan cara menuangkan agar 

dan asap cair sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan, selanjutnya 
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dihomogenkan dan dibiarkan hingga padat. Setelah media yang bercampur asap 

cair tempurung kelapa padat, selanjutnya biakan murni A. porri yang telah 

dipotong dengan cork borrer (diameter 0,6 cm) diletakkan di bagian tengah 

Cawan Petri menggunakan spatula steril, dan diinkubasi pada suhu ruang + 28 
o
C 

(Oramahi dkk., 2011).  

 

3.5.    Parameter Pengamatan 

3.5.1.  Karakteristik Makroskopis A. porri  
 

Pengamatan makroskopis A. porri pada media PDA dilakukan selama 14 

hari setelah inokulasi (HSI) untuk beberapa karakter yang menunjukkan ciri-ciri 

dari A. porri. Karakter yang diamati adalah warna koloni, pola pertumbuhan, dan 

karakter pertumbuhan koloni pada kontrol dan perlakuan. 

3.5.2. Diameter Koloni A. porri 

 Pengamatan diameter koloni A. porri dilakukan dengan cara mengukur 

diameter pertumbuhan horizontal dan diameter vertikal dengan menggunakan 

penggaris. Pengukuran dilakukan setiap hari hingga hari ke 14. Perhitungan 

diameter koloni A. porri dilakukan dengan menggunakan rumus (Zuanif dan 

Despita, 2019) 

  
     

 
 

Keterangan 

D = Diameter A. porri (cm) 

d1 = Diameter vertikal koloni A. porri (cm) 

d2         = Diameter horizontal koloni A. porri (cm) 

 

 

Gambar 3.1. Skema Pengukuran Diameter Koloni 
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3.5.3. Laju Pertumbuhaan A. porri 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni dilakukan setiap hari sampai Cawan 

Petri tanpa perlakuan dipenuhi oleh jamur. Perhitungan laju pertumbuhan 

dilakukan dengan menggunakan rumus yang merujuk pada Crueger (1984) yang 

dimodifikasi sebagai berikut: 

  
 

 
 

Keterangan:  

µ  = Laju Pertumbuhan (mm/hari) 

X    = Pertambahan Diameter (mm) 

T = Waktu Pengamatan (hari) 

3.5.4.  Efektivitas Daya Hambat 

Pengamatan daya hambat asap cair terhadap A. porri dilakukan dengan 

cara mengukur diameter pertumbuhan koloni dari A. porri dengan menggunakan 

caliper. Pengukuran dilakukan ketika pertumbuhan pada kontrol telah menutupi 

seluruh permukaan media PDA. Perhitungan efektivitas daya hambat dilakukan 

dengan menggunakan rumus (Noveriza dan Tombe, 2015) 

             

  
 X 100 % 

Keterangan 

EDH  = Efektivitas Daya Hambat (%) 

DC = Diameter Kontrol (mm) 

DP = Diameter Perlakuan (mm) 

 

3.6.   Analisis Data 

Data karakteristik makroskopis dianalisis secara deskriptif, sedangkan data 

laju pertumbuhan, efektivitas daya hambat, efektivitas terhadap berat basah dan 

berat kering koloni A. porri dianalisis melalui analisis sidik ragam. Jika hasil 

analisis ragam menunjukkan perbedaan, maka dilakukan uji lanjut menggunakan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 1% dan 5%, analisis dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS versi 17. 
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V.  PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa konsentrasi asap cair tempurung kelapa 1% sudah sangat efektif dalam 

menghambat pertumbuhan A. porri dan sangat efektif dengan efektivitas 100%. 

 

5.2.  Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsentrasi hambatan 

minimum asap cair tempurung kelapa terhadap A. porri. 

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengendalian A. porri pada 

skala rumah kaca. 
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Lampiran 1.  Alur Pelaksanaan Penelitian 

  
 

  
 
 
 

 

Pembuatan Media 
 
 
 
 

Sterilisasi Alat Dan Bahan 
 
 

 

Pembuatan Asap Cair 
 
 

 

Pengujian Asap Cair 
 
 
 

Pengamatan  
 
 
 

 

Pengolahan Data 
 
 
 

 
 
 

  

Persiapan Alat dan Bahan 
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Lampiran 2.  Bagan Percobaan RAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

T0 =  (A. porri (tanpa asap cair tempurung kelapa)  ; 5 Ulangan 

T1 =  (A. porri + 1% asap cair tempurung kelapa)   ; 5 Ulangan 

T2 =  (A. porri + 2% asap cair tempurung kelapa)   ; 5 Ulangan 

T3 =  (A. porri + 3% asap cair tempurung kelapa)  ; 5 Ulangan 

T4 =  (A. porri + 4% asap cair tempurung kelapa)  ; 5 Ulangan 

T5 =  (A. porri + 5% asap cair tempurung kelapa)  ; 5 Ulangan 

 

 

T4 

(U4) 

T5 

(U4) 
T2 

(U1) 

T4 

(U1) 

T1 

(U4) 

T2 

(U4) 
T1 

(U5) 

T5 

(U3) 

T2 

(U5) 

T5 

(U5) 

T0 

(U4) 

T4 

(U2) 

T3 

(U4) 

T1 

(U3) 

T3 

(U1) 

T4 

(U3) 

T3 

(U5) 
T5 

(U2) 

T3 

(U3) 

T2 

(U2) 

T0 

(U1) 

T1 

(U1) 

T4 

(U5) 

T5 

(U1) 

T0 

(U5) 

T1 

(U2) 

T2 

(U3) 

T0 

(U3) 

T0 

(U2) 

T3 

(U2) 
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Lampiran 3.  Diameter Koloni  

 

Diameter Koloni Jamur A. porri (cm)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 5 

0% 3,51 6,48 2,89 3,16 3,32 19,36 0,64 

1% 0 0 0 0 0 0 0 

2% 0 0 0 0 0 0 0 

3% 0 0 0 0 0 0 0 

4% 0 0 0 0 0 0 0 

5% 0 0 0 0 0 0 0 

Total 

     

19,36 0,65 

 

Analisis Sidik Diameter Koloni A. porri 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 74,93 14,98 51,67** 2,53 3,69 

Galat 30 8,70 0,29    

  To tal 35 83,63     

Keterangan:  tn  : tidak nyata 

 *  : berbeda nyata 

 **  : sangat berbeda nyata 

 

 

DIAMETER KOLONI (CM) 
 

KONSENTRASI N 

Subset for alpha = 0.05 

 
1 2 

Duncan
a
 1% 5 .0000  

2% 5 .0000  

3% 5 .0000  

4% 5 .0000  

5% 5 .0000  

KONTROL 5  0.6459 

Sig.  1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 4.  Laju Pertumbuhan Koloni A. porri 
 

Rerata Laju Pertumbuhan Koloni Jamur A. porri (cm/hari)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 5 

0% 0,62 0,94 0,54 0,56 0,57 3,23 0,64 

1% 0 0 0 0 0 0 0 

2% 0 0 0 0 0 0 0 

3% 0 0 0 0 0 0 0 

4% 0 0 0 0 0 0 0 

5% 0 0 0 0 0 0 0 

Total 

     

3,23 0,65 

 

 

Analisis Sidik Ragam Rerata Laju Pertumbuhan Koloni A. porri 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 2,09 0,41 2,53** 2,53 3,69 

Galat 30 0,11 0,02    

  To tal 35 2,19     

 

LAJU PERTUMBUHAN (CM/HARI) 
 

KONSENTRASI N 

Subset for alpha = 0.05 
 

1 2 

Duncana 1% 5 .0000  

2% 5 .0000  

3% 5 .0000  

4% 5 .0000  

5% 5 .0000  

KONTROL 5  0.6459 

Sig.  1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 5.  Efektivitas Daya Hambat 

Rerata Daya Hambat Koloni Jamur A. porri (cm/hari)  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 4 5 

0% 0 0 0 0 0 0 0 

1% 100 100 100 100 100 500 100 

2% 100 100 100 100 100 500 100 

3% 100 100 100 100 100 500 100 

4% 100 100 100 100 100 500 100 

5% 100 100 100 100 100 500 100 

Total 

     

2500 500 

 

 

Analisis Sidik Hambatan Pertumbuhan Koloni A. porri 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 5 50000 10000 65535** 2,53 3,69 

Galat 30 0,00 0,00    

  To tal 35 50000     

Keterangan:  tn  : tidak nyata 

 *  : berbeda nyata 

 **  : sangat berbeda nyata 

HAMBATAN PERTUMBUHAN (CM/HARI) 

 

KONSENTRASI N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

1% 5 100.00  

2% 5 100.00  

3% 5 100.00  

4% 5 100.00  

5% 5 100.00  

KONTROL 5  0 

Sig.  1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 6.  Data Pengamatan Laju Pertumbuhan Koloni A. porri 

 

Perlakuan 
Pengamatan per Hari Rerata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   

A0 U1 0.2 0.8 0.8 0.63 0.6 0.6 0.6 0.6 0.57 0.55 0.5 0.52 0.51 0.5 0.568 

A0 U2 0.2 0.7 0.7 0.65 0.62 0.6 0.6 0.5 5.33 0.53 0.5 0.5 0.49 0.5 0.891 

A0 U3 0.2 0.75 0.7 0.53 0.52 0.5 0.5 0.5 0.53 0.45 0.4 0.46 0.44 0.4 0.489 

A0 U4 0.2 0.6 0.6 0.6 0.56 0.6 0.5 0.5 0.53 0.52 0.5 0.48 0.47 0.5 0.507 

A0 U5 0.2 0.65 0.6 0.58 0.56 0.6 0.5 0.5 0.53 0.53 0.5 0.53 0.51 0.5 0.524 

Rerata                           0.596 

A1 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A2 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A3 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A4 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A5 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                             0 
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Lampiran 7.  Data Pengamatan Efektifitas Daya Hambat Koloni A. porri 

 

Perlakuan 
Pengamatan per Hari Rerata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   

A0 U1 0.9 1.6 2.4 2.5 3 3.6 4.2 4.5 5.1 5.5 5.7 6.2 6.6 7.1 4.21 

A0 U2 0.9 1.4 2.1 2.6 3.1 3.6 4.3 4.3 48 5.3 5.6 6 6.4 6.9 7.18 

A0 U3 0.9 1.5 2 2.1 2.6 3 3.4 3.7 4.8 4.5 4.8 5.5 5.7 5.8 3.59 

A0 U4 0.9 1.2 1.7 2.4 2.8 3.4 3.8 4.1 4.8 5.2 5.4 5.8 6.1 6.4 3.86 

A0 U5 0.9 1.3 1.8 2.3 2.8 3.3 3.8 4.3 4.8 5.3 5.8 6.3 6.6 7 4.02 

Rerata                           4.571 

A1 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A1 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A1 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A1 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A1 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

Rerata                           0 

A2 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           100 

A3 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A3 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A3 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A3 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A3 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

Rerata                           100 

A4 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A4 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A4 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A4 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A4 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

Rerata                           100 

A5 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A5 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A5 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A5 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

A5 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100 

Rerata                             100 
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Lampiran 8.  Data Pengamatan Diameter Koloni A. porri 
 

Perlakuan 
Pengamatan per Hari Rerata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   

A0 U1 0.2 0.9 1.7 1.8 2.3 2.9 3.5 3.8 4.4 4.8 5 5.5 5.9 6.4 3.51 

A0 U2 0.2 0.7 1.4 1.9 2.4 2.9 3.6 3.6 47.3 4.6 4.9 5.3 5.7 6.2 6.48 

A0 U3 0.2 0.8 1.3 1.4 1.9 2.3 2.7 3 4.1 3.8 4.1 4.8 5 5.1 2.89 

A0 U4 0.2 0.5 1 1.7 2.1 2.7 3.1 3.4 4.1 4.5 4.7 5.1 5.4 5.7 3.16 

A0 U5 0.2 0.6 1.1 1.6 2.1 2.6 3.1 3.6 4.1 4.6 5.1 5.6 5.9 6.3 3.32 

Rerata                           3.871 

A1 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A1 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A2 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A2 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A3 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A3 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A4 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A4 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                           0 

A5 U1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

A5 U5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rerata                             0 
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Lampiran 9.  Pembuatan Asap Cair Tempurung Kelapa 

 

     
  

   
 

 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tempurung kelapa diperkecil  Tempurung kelapa 3kg 

Proses Pembuatan Asap Cair 

Tempurung Kelapa 
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Lampiran 10.  Kultivasi Jamur A. porri 

 

     
 

 
 
 
 

 

     
 
 
 
 
 

 
 

     
 
 
 

 
 
 
 

Pengukuran Aquades 

menggunakan Gelas Ukur  
Pengukuran PDA menggunakan 

diameter analitik 

Penghomogenan Media PDA 

dengan Hotplate 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Menggunakan Autoklaf 

Pengambilan Isolat A. porri Isolat A. porri 
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Lampiran 11.  Dokumentasi Pemurnian Asap Cair 

 

     
 

  

  

 

 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar sisi bawah 

membran filter 

Gambar sisi atas membran 

filter 

Pemasangan membran filter 

pada alat suntik 10 ml 

Pemurnian asap cair 

menggunakan membran filter 
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Lampiran 12. Pengujian Asap Cair Tempurung Kelapa tehadap Isolat A. porri 

 

      
    

 

 

 

 

 

     
 

 

 

 

 

     
 

 

 

Cawan Petri, Pinset, 
Corkborrer Steril 

Media PDA dan Asap Cair 

Steril 

Penuangan Media PDA dan 

Asap Cair 

Pengambilan Isolat A. porri 

Isolat A. porri diletakkan di 

media PDA dan Asap Cair 

yang sudah homogen 

Proses Wrapping 


